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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktek 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran tematik di 
Raudlatul Athfal Muslimat Nahdlatul Ulama Diponegoro 
153 Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten 
Banyumas. Deskripsi praktek pendekatan saintifik 
meliputi deskripsi tentang tahapan saintifik yang terdiri 
dari 5M yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, menalar, dan mengkomunikasikan, baik yang 
dilakukan oleh guru maupun oleh anak. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 
satu guru kelas B1 dan 29 siswa di kelas B1. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru menggunakan silabus yang 
telah disamakan, hanya saja kegiatan dalam RPPH 
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing RA. 
Komponen RPPH yang disusun guru sudah lengkap. Guru 
dalam melaksanakan pembelajaran berbasis pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran tematik pada tema binatang 
sudah menerapkan kelima keterampilan ilmiah sesuai 
panduan Kemendikbud. Proses pembelajaran dimulai dari 
kegiatan pendahuluan dilanjutkan kegiatan inti yaitu 
mempraktekkan keterampilan ilmiah yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi/mencoba, menalar/mengolah informasi, dan 
mengkomunikasikan, serta diakhiri dengan kegiatan 
penutup. Siswa dapat melaksanakan kegiatan belajar 
dengan bimbingan guru. Adapun kendala yang dihadapi 
yakni keterbatasan waktu, keterbatasan biaya,  minimnya 
sarana dan prasarana yang dapat disiasati dengan 
memanfaatkan lingkungan sekitar RA sehingga kegiatan 
saintifik tetap dapat dilaksanakan selama proses 
pembelajaran. 
Kata Kunci : Pendekatan Saintifik, Pembelajaran Tematik, 
Tema Binatang 
Windiarsih1, 









 Mengacu pada kurikulum 2013 
bahwa setiap jenjang pendidikan melakukan 
proses pembelajaran secara tematik 
integratif. Demikian halnya dalam 
kurikulum PAUD ada suatu pendekatan, 
yaitu pendekatan saintifik  yang diyakini 
dapat menjadikan anak belajar efektif.  
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Pendekatan saintifik adalah proses 
pembelajaran yang diprogram agar peserta 
didik aktif menumbuhkan kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan melalui 
langkah mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, menalar, dan 
mengkomunikasikan.1   
Kurikulum adalah segala kegiatan 
pembelajaran baik itu formal maupun non 
formal demi tercapainya tujuan pendidikan.2 
Kurikulum merupakan pengalaman belajar 
yang terorganisasi dalam bentuk tertentu 
dibawah bimbingan dan pengawasan 
sekolah, sedangkan pembelajaran adalah 
serangkaian kegiatan yang dilakukan guru 
untuk membimbing dan mengarahkan 
peserta didik agar memperoleh pengalaman 
belajar. Kurikulum merupakan program 
pembelajaran, sedangkan pembelajaran 
merupakan cara bagaimana mempersiapkan 
pengalaman belajar bagi peserta didik. 
Kedua istilah tersebut secara bersama-sama 
digunakan oleh sekolah untuk 
mengembangkan program pendidikan 
dengan tujuan agar peserta didik menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
memiliki kepribadian yang baik.3 
                                                          
1 Eka Sutisnawati Dkk, “Keterampilan 
Saintifik Anak Kelompok A Pada Permainan Sains Di 
Sentra Bahan Alam RA Baiturrahman,” Jurnal 
Pendidikan dan Konseling Vol 1 Nomo (2020): 33. 
2 Sarinah, “Bagaimana Manajemen 
Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini Di RA Al-
Haq Pematang Gubernur Kota Bengkulu,” Jurnal al-
Fitrah Vol. 2 No. (2018): 182. 
Secara prinsip kegiatan pembelajaran 
merupakan proses pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengembangkan potensi 
mereka menjadi kemampuan yang semakin 
lama semakin meningkat dalam sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang 
diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk 
bermasyarakat, berbangsa, serta 
berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat 
manusia. Oleh karena itu, kegiatan 
pembelajaran diarahkan untuk 
memberdayakan semua potensi peserta didik 
menjadi kompetensi yang diharapkan. 
Banyak ahli mengatakan anak usia 0-6 
tahun pada masa the golden age. Masa 
keemasan ini erat hubungannya dengan 
penelitian tentang neurosains yang 
menyebutkan bahwa pekembangan anak 
pada usia dini telah mencapai 80% dari otak 
orang dewasa.4 Pada periode ini 
perkembangan otak anak berproses secara 
optimal saraf-saraf akan bertambah banyak 
dan semakin berhubungan apabila anak 
diberikan stimulasi. Semakin banyak 
stimulasi diberikan akan semakin rimbun 
jaringan saraf di otak.5 Oleh sebab itu, pada 
3 Zainal Arifin, Konsep Dan Model 
Pengembangan Kurikulum (Bandung: Rosdakarya, 
2011). 
4 Nurlia Latipah, “Pembelajaran IPA Pada 
Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal al-Fitrah Vol. 1 
No. (2018): 1. 
5 Rini Hildayani Dkk, Psikologi 
Perkembangan Anak (Tangerang Selatan: Universitas 
Terbuka, 2013). 
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usia ini sebagian besar jaringan sel-sel otak 
berfungsi sebagai pengendali setiap aktivitas 
dan kualitas manusia pun di bentuk. Pada 
anak usia dini merupakan peluang terbaik 
untuk mengembangkan berbagai potensi 
yang dimilikinya. Interaksi anak dengan 
beragam faktor tersebut turut membentuk 
proses pekembangan anak melalui cara yang 
unik pada masing-masing anak.6  
Selama ini, pembelajaran di lembaga 
PAUD lebih menekankan pada aspek 
akademik saja seperti, membaca, menulis 
maupun menghitung tanpa ada kegiatan 
mengamati, menganalisis, dan 
menyimpulkan kegiatan mereka. Kesannya 
pembelajaran monoton sebab didominasi 
teacher centre dimana anak hanya 
mendengarkan penjelasan guru tanpa ada 
stimulus dan eksplorasi lebih dalam 
pembelajaran.7  
Pembelajaran dilakukan dengan cara 
membangun komunikasi antara guru dan 
siswa. Komunikasi dalam pembelajaran 
secara sederhana dapat diartikan sebagai 
sebuah proses pertukaran ide dan gagasan 
antara guru dan siswa. Komunikasi dalam 
pembelajaran diharapkan dapat berlangsung 
seefektif mungkin agar dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, guru 
                                                          
6 Janet Kay, Pendidikan Anak Usia Dini 
(Yogyakarta: Kanisius, 2013). 
7 Herina Yunita Dkk, “Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Pendekatan 
Saintifik,” Jurnal Obsesi Vol. 3 (2) (2019): 427. 
mempunyai kewajiban untuk terus belajar 
mengenai cara berkomunikasi secara efektif 
dengan siswanya. Maka komunikasi satu 
arah tidak akan efektif sebab model 
komunikasi ini hanya guru yang aktif dan 
tidak ada feedback dari anak. Siswa juga 
perlu diajak untuk bersama-sama aktif dalam 
pembelajaran agar mempunyai semangat 
untuk mengikuti pembelajaran.8  
Pendekatan pembelajaran yang 
digunakan oleh pendidik PAUD dalam 
proses pembelajaran di KB, TK maupun RA 
adalah student centered. Pada praktek 
pendekatan student centered, pendidik 
PAUD menjadikan peserta didiknya sebagai 
subjek pembelajaran. Sebagai implikasinya, 
maka dalam proses pembelajaran peserta 
didik akan terlibat aktif. Keaktifan tersebut 
sangat sesuai dengan karakteristik anak usia 
dini yang selalu aktif dalam bermain.9  
Pembelajaran tematik tidak lepas 
dengan pendekatan saintifik, di mana 
pembelajaran berpusat pada anak dan guru 
berperan sebagai fasilitator. Hal ini 
disebabkan oleh berbagai alasan diantaranya 
adalah minimnya dana, minimnya sarana 
prasarana, minimnya 
pengetahuan/kreatifitas guru dalam 
memanfaatkan lingkungan sekitar, dan lain 
8 Novan Ardy Wiyani, Teacher Preneurship 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012). 
9 Novan Ardy Wiyani, Manajemen PAUD 
Bermutu (Yogyakarta: Gava Media, 2015). 
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sebagainya. Sehingga belum semua lembaga 
PAUD di kecamatan Ajibarang yang 
mempraktekkan pendekatan saintifik dalam 
kegiatan pembelajaran, seperti RA 
Diponegoro Kacak, RA Diponegoro 
Jingkang, TK Aisyiah, dan TK Pertiwi. 
Salah satu lembaga yang sudah 
mempraktekkan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran tematik anak usia dini adalah 
Raudlatul Athfal Muslimat Nahdlatul Ulama 
153 Ajibarang Kulon, Kecamatan 
Ajibarang, Kabupaten Banyumas. 
Pendekatan saintifik yang telah 
dipraktekan oleh RA Diponegoro 153 
Ajibarang Kulon menjadi salah satu hal 
menarik bagi peneliti karena selama ini 
istilah saintifik sendiri identic dengan belajar 
sains, apalagi belum semua TK/RA 
mempraktekannya. Anak-anak menjadi 
lebih aktif dalam proses pembelajaran, 
mereka diajarkan untuk terbiasa berfikir 
secara ilmiah dan kritis, diajarkan untuk 
mencari dan menemukan pengetahuan dan 
hal-hal baru yang menarik disekitarnya. RA 
Diponegoro 153 Ajibarang Kulon ini juga 
bekerjasama dengan masyarakat dan 
lingkungan sekitar untuk mendukung 
kegiatan pembelajaran. Selain itu, lokasinya 
juga sangat mendukung dalam proses 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik. 
Meskipun berada di pusat kota, namun 
masih dekat dengan sawah, sungai dan 
perkampungan penduduk. Anak-anak dapat 
mengunjungi peternakan lele disekitar 
rumah warga, belajar memberi makan 
binatang secara langsung, dan lain 
sebagainya. Jadi, pembelajaran tidak 
berpusat pada guru, namun berpusat pada 
kebutuhan anak dan kelas bukanlah tempat 
belajar satu-satunya dalam proses 
pembelajaran sehingga anak-anak dapat 
menambah pengetahuan serta pengalaman 
mereka secara langsung dari nara 
sumbernya. 
METODE 
Penelitian ini dilakukan secara kualitatif 
dengan jenis penelitian studi kasus. 
Penelitian ini dilakukan di RA Muslimat NU 
Diponegoro 153 Ajibarang Kulon yang 
beralamat di Jalan Sukarto Nomor 17 Desa 
Ajibarang Kulon, Kecamatan Ajibarang, 
Kabupaten Banyumas. Informan dalam 
penelitian ini yaitu guru dan siswa di RA 
Muslimat NU Diponegoro 153. Dari 
informan tersebut digali data dengan teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Selanjutnya dianalisa secara kualitatif agar 
dapat ditemukan jawaban dari permasalahan 
dalam penelitian ini. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Praktek Pendekatan Saintifik dalam 
Pembelajaran Tematik Pada Tema 
Binatang di RA Diponegoro 153 
Ajibarang Kulon 
Berdasarkan Permendikbud nomor 81A 
Tahun 2013 tentang Implementasi 
Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran, 
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kegiatan pembelajaran dirancang untuk 
memberikan pengalaman belajar yang 
melibatkan proses mental dan fisik melalui 
interaksi antar peserta didik, peserta didik 
dengan guru, lingkungan dan sumber belajar 
lainnya dalam rangka pencapaian 
kompetensi dasar. Mendorong anak untuk 
mengeksplor pengetahuannya dari berbagai 
sumber. Memahami bahwa informasi bisa 
berasal dari mana saja, kapan saja, tidak 
terpaku informasi searah dari guru.10  
Sesuai dengan tujuan penelitian ini 
yaitu untuk memperoleh informasi dan 
gambaran tentang praktek pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran tematik  pada 
tema binatang di RA Diponegoro 153 
Ajibarang Kulon Kabupaten Banyumas, 
peneliti telah mengamati kondisi nyata 
praktek pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran tematik  pada tema binatang di 
RA Diponegoro 153 Ajibarang Kulon 
Kabupaten Banyumas sudah dilakukan 
walaupun belum secara optimal. 
Pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan ilmiah dimana peserta didik aktif 
dalam proses pembelajaran. Lima kegiatan 
ilmiah tersebut dapat dilakukan secara acak 
sesuai dengan rencana pembelajaran yang 
telah dirancang oleh guru. Materi yang 
                                                          
10 Dadan Suryana, “Pembelajaran Tematik 
Terpadu Berbasis Pendekatan Saintifik Di Taman 
Kanak-Kanak,” Jurnal Pendidikan Usia Dini Vol. 11 
Ed (2017): 71. 
disampaikan berdasarkan tema yang sedang 
disampaikan (dalam hal ini adalah tema 
binatang) dan pendekatan pembelajaran 
berpusat pada peserta didik, bersifat 
fleksibel dan menggunakan prinsip belajar 
sambil bermain dan menyenangkan.11  
Setiap kegiatan pembelajaran 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa, guru 
hanya sebagai fasilitator yakni memenuhi 
segala sesuatu yang dibutuhkan oleh siswa 
dalam kegiatan belajar. Pembelajaran yang 
mengajarkan siswa keterampilan untuk 
mampu mengasimilasi dan mengakomodasi 
konsep, hukum dan prinsip.  Pembelajaran 
yang melibatkan proses-proses kognitif yang 
potensial dalam merangsang perkembangan 
intelek, khususnya keterampilan berpikir 
siswa. Kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
saintifik ini juga mampu mengembangkan 
karakter diri siswa dalam setiap tahapan 
saintifik itu sendiri. Memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengasah 
kemampuan dalam komunikasi.12  
Berdasarkan pernyataan diatas dapat 
dijabarkan bahwa guru RA Diponegoro 153 
Ajibarang Kulon dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik dengan pendekatan 
saintifik sudah melakukan sesuai dengan 
11 Rusman, Model-Model Pembelajaran 
Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2012). 
12 Een Y, Kurikulum Dan Pembelajaran 
PAUD (Yogyakarta: Media Akademi, 2015). 
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yang sudah direncanakan pada RPPM 
maupun RPPH. Ini berarti guru sudah 
melaksanakan pembelajaran dengan baik, 
dimana guru sebagai fasilitator sudah 
memfasilitasi anak sesuai dengan kebutuhan 
dan tema yang disampaikan. Pelaksanaan 
pembelajaran mencakup kegiatan pembuka 
atau pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup atau kegiatan akhir.13  
Di RA Muslimat NU Diponegoro 153 
Ajibarang Kulon ini ada 3 Minggu untuk 
alokasi waktu pada Tema Binatang. Di mana 
masing-masing minggu memiliki sub tema 
yang masih bersifat umum. Kemudian dari 
sub tema akan dijabarkan lagi menjadi sub-
sub tema yang akan membahas sub tema 
dengan lebih rinci lagi. Pendekatan saintifik 
tidak diartikan sebagai belajar sains, akan 
tetapi proses pembelajarannya 
menggunakan langkah-langkah saintifik 
dalam kegiatan belajar. Dalam hal ini, anak 
didik dilibatkan secara langsung untuk 
mengamati objek, menggali informasi 
dengan bertanya langsung kepada nara 
sumbernya, mengumpulkan informasi baik 
pengalaman sebelumnya maupun berupa 
penjelasan dari nara sumber, memahami 
konsep yang telah didapatkan dengan 
membuktikan secara langsung melalui 
percobaan maupun kegiatan lain, serta dapat 
                                                          
13 Moh. Umar Usma, Menjadi Guru 
Profesional (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010). 
menjelaskan/menyampaikan kembali 
tentang apa yang telah diperoleh. 
Dari serangkaian perencanaan kegiatan 
pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan saintifik di RA Muslimat NU 
Diponegoro 153 Ajibarang Kulon tentunya 
membutuhkan kerjasama dari pihak guru, 
walimurid, dan masyarakat/lingkungan 
sekitar. Di mana setiap kegiatan kunjungan 
edukasi yang menjadi puncak tema selalu 
melibatkan peran dari walimurid untuk 
mengatur pengadaan dana dan segala 
sesuatu yang dibutuhkan. Sedangkan peran 
masyarakat dan lingkungan sangat 
membantu dalam penyediaan sarana 
maupun media dalam pembelajaran anak. 
Dengan  kerjasama yang baik maka kegiatan 
pembelajaran akan dapat berjalan sesuai 
rencana. 
“Selama pembelajaran untuk tema 
Binatang ini kami menggunakan benda 
konkrit sebagai media pembelajaran. Selain 
itu, kami juga sesekali mengajak anak-anak 
mengunjungi tempat sekitar RA seperti 
kolam ikan,  megamati burung, dan lain 
sebagainya. Hal-hal yang kelihatan sepele 
justru biasanya kami jadikan sebagai media 
pembelajaran yang memudahkan anak 
dalam memahami materi pembelajaran. 
Puncak temanya tahun ini kami akan 
mengadakan kunjungan edukasi ke MILBA 
Karang Lewas. Hal ini bertujuan agar anak-
anak tahu asal susu dari mana, dan cara 
mengolah susunya seperti apa, hingga susu 
tersebut bisa diminum secara langsung oleh 
mereka”.14  
14 Windiarsih, Wawancara Dengan Kepala RA 
(Banyumas, 2018). 
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Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil 
observasi peneliti dalam proses 
pembelajaran selama tema binatang pada 
tanggal 16 April 2018 sampai dengan 05 Mei 
2018 di RA Muslimat NU Diponegoro 153 
Ajibarang Kulon. Guru memanfaatkan 
benda-benda sekitar anak atau benda-benda 
yang ada dilingkungan sekitar RA sebagai 
media pembelajaran sesuai dengan sub tema 
yang sedang disampaikan. 
Proses kegiatan pembelajaran meliputi 
tiga kegiatan utama, yaitu kegiatan 
pembukaan atau pendahuluan, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup atau akhir. Setiap 
kegiatan tersebut dilaksanakan secara 
sistematis, artinya pembukaan dilaksanakan 
di awal pembelajaran, selanjutnya masuk ke 
kegiatan inti, dan terakhir kegiatan penutup. 
Kegiatan pendahuluan atau biasa 
disebut juga kegiatan pembukaan 
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
guru dalam kegiatan belajar-mengajar untuk 
menciptakan suasana kondusif bagi peserta 
didik. Hal ini dilakukan agar mental dan 
perhatian peserta didik terpusat pada apa 
yang akan dipelajarinya sehingga usaha 
tersebut akan memberikan efek yang positif 
terhadap kegiatan belajar. 
Kegiatan pendahuluan didasari oleh 
prinsip untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang efektif denga cara 
menstimulasi anak agar tertarik untuk 
mengikuti semua kegiatan yang tertera pada 
Rencana PelaksanaanPembelajaran Harian. 
Stimulasi dapat dilakukan guru dengan 
berbagai cara. Seperti bercerita, berdialog, 
bernyanyi, bertepuk, atau sekedar tanya 
jawab tentang hal-hal yang sederhana. 
Sesampainya dikelas, guru 
mengucapkan salam dan menyapa anak-
anak dengan berbagai variasi, kemudian 
menanyakan kabar, hari dan tanggal. 
Selanjutnya guru menjelaskan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan atau dipelajari 
pada hari tersebut, tentunya disesuaikan 
dengan sub-sub tema yang sudah disusun 
didalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
yang telah disusun. 
Kegiatan pembukaan atau pendahuluan 
ini sangatlah penting untuk dilakukan. 
Setiap guru harus mampu membangkitkan 
gairah belajar anak didiknya, agar proses 
kegiatan pembelajaran dapat berlangsung 
dengan menyenangkan. Untuk itu guru harus 
memiliki strategi dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. 
Untuk kegiatan selanjutnya adalah 
Kegiatan inti. Kegiatan inti  merupakan 
kegiatan utama dalam proses pembelajaran, 
dimana melibatkan anak secara langsung 
pada semua aktivitas. Dalam 
penyampaiannya, guru harus memiliki 
strategi yang bervariasi dalam 
menyampaikan materi pembelajaran, 
asalkan materi utama yang sudah tertera 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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sudah terlaksana. Biasanya guru 
menambahkan berbagai tepuk, nyanyian, 
maupun cerita.  Hal ini bertujuan agar anak 
tidak bosan dan tetap antusias melanjutkan 
kegiatan dengan lebih semangat. 
Berdasarkan uraian di atas, RA 
Diponegoro 153 Ajibarang Kulon telah 
mempraktekkannya. Maka dari itu, dalam 
kegiatan inti pembelajaran tematik dengan 
pendekatan saintifik tentunya dengan 
menggunakan langkah-langkah saintifik 
yang meliputi 5M (Mengamati, Menanya, 
Mengumpulkan Informasi, Menalar, dan 
Mengkomunikasikan). 
a. Praktek mengamati dalam 
pembelajaran tematik pada tema 
binatang di RA Diponegoro 153 
Ajibarang Kulon 
Tahap pertama dalam praktek 
pendekatan saintifik adalah mengamati. 
Namun sebelum melaksanakan kegiatan 
tersebut, guru harus memiliki 
perencanaan pembelajaran yang 
diwujudkan dengan kegiatan 
penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran atau lebih dikenal sebagai 
RPP. Pada tingkat satuan pendidikan 
TK/RA sering disebut dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan 
(RPPM) sebagai acuan kegiatan selama 
kurun waktu satu minggu dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) sebagai acuan kegiatan sehari. 
Perencanaan pembelajaran 
memiliki peranan penting untuk 
memandu guru dalam melaksanakan 
tugas profesionalnya sebagai pendidik 
dalam melayani kebutuhan belajar para 
siswanya. Perencanaan pembelajaran 
juga sebagai langkah awal sebelum 
proses pembelajaran berlangsung. 
Seorang guru sebelum masuk ke ruang 
kelas, harus sudah mempersiapkan 
sejumlah materi dan bahan ajar yang 
akan disampaikan kepada siswa, agar 
penyampaian materi tersebut sesuai 
arah dan tujuan yang ditetapkan, maka 
lebih dulu disusun suatu rencana yang 
matang. Dengan kesiapan perencanaan 
yang matang ini permasalahan teknis 
dapat diatasi, tinggal guru mengatur 
skenario pembelajaran yang efektif baik 
di dalam maupun di luar kelas sesuai 
dengan rencana tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang 
diperoleh peneliti di RA Muslimat NU 
Diponegoro 153 Ajibarang Kulon 
menggunakan Silabus yang sudah 
disamakan dengan RA Se-Kabupaten 
Banyumas. Kepala dan Guru di RA 
Diponegoro 153 Ajibarang Kulon 
menyusun sendiri rangkaian kegiatan 
dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Mingguan dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian. 
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Sebelum memasuki Tema Binatang, 
Kepala RA melakukan rapat kecil 
dengan para guru untuk merencanakan 
kegiatan apa saja yang akan dilakukan 
selama pembelajaran Tema Binatang. 
Sehingga pada saatnya tiba Tema 
Binatang telah tiba, Guru tinggal 
mempersiapkan, melaksanakan, dan 
menilai kegiatan. 
Sehari sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai, guru 
menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) tematik, 
mengingat perencanaan yang dibuat 
dalam rangka pelaksanaan 
pembelajaran tematik harus 
dipersiapkan sebaik mungkin sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Mingguan yang sudah 
disusun sebelumnya. 
Dalam merancang pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran, selain 
mempersiapkan kegiatan untuk didalam 
kelas dalam hal ini guru juga 
menyiapkan media pembelajaran 
berupa gambar atau poster, film atau 
video yang terkait dengan tema 
binatang. 
1) Guru mengkondisikan kelas dengan 
cara menyiapkan sejumlah Alat 
Permainan Edukatif (APE). 
Pada sehari sebelumnya, 
guru menyiapkan alat dan bahan 
yang berhubungan dengan tema/sub 
tema yang akan disampaikan 
keesokan harinya. Seperti poster 
berbagai binatang, menyiapkan 
majalah atau Lembar Kerja Anak 
(LKA) yang isinya berkaitan 
dengan tema binatang. Tidak hanya 
itu, guru juga memanfaatkan barang 
bekas seperti botol susu kemasan 
bekas. Guru juga memanfaatkan 
kecanggihan teknologi dengan 
mengunduh video/gambar-gambar 
binatang di internet. Pada puncak 
tema, guru mengajak anak untuk 
mengunjungi sekaligus mengamati 
budi daya sapi perah dan proses 
pembuatan susu  MILBA di 
Karanglewas. 
2) Guru membuka secara luas dan 
bervariasi kesempatan peserta didik 
untuk melakukan observasi. 
Setelah alat dan bahan 
disiapkan, selanjutnya Guru tidak 
serta merta langsung memberikan 
penjelasan atau ceramah tentang 
binatang yang akan dipelajari. Guru 
memberikan kesempatan kepada 
anak untuk mengamati. Sesekali 
Guru membiarkan anak 
mengerubuti alat dan bahan yang 
dibawanya ke dalam kelas. 
Kemudian guru menyanyikan lagu 
tentang binatang seperti lagu Anak 
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Ayam, Anak Katak, Cara Berjalan 
Binatang, Metamorfosa Binatang, 
dan lain sebagainya. Kadang-
kadang guru memperagakan 
berbagai tepuk tentang tema 
binatang sambil menirukan gerakan 
atau cara berjalan binatang. 
Dalam kegiatan mengamati ini, 
tentunya guru harus memperhatikan 
enam aspek perkembangan anak yaitu 
nilai agama, fisik motorik, bahasa, 
kognitif, sosial emosional dan seni. 
Dengan adanya media pembelajaran 
yang konkrit, jelas, sederhana, maka 
materi pembelajaran akan lebih mudah 
dipahami oleh anak. Seperti, 
menggunakan atau memanfaatkan 
benda-benda yang ada di lingkungan 
sekitar anak sehari-hari yang 
disesuaikan dengan sub-sub tema dan 
materi yang sedang disampaikan. 
Menurut pengamatan peneliti pada 
kegiatan mengamati ini, respon anak 
kala itu adalah mencermati alat dan 
bahan yang disiapkan oleh guru dengan 
memfungsikan sensori-motoriknya ada 
yang dipegang, ada yang dilihat, 
didengar, ada yang dibunyikan, ada 
yang diendus, ada yang dicicip, dan lain 
sebagainya secara sungguh-sungguh 
dan hati-hati. Seperti hasil observasi 
peneliti, ketika guru mengajak anak 
untuk mengunjungi salah seorang 
penduduk yang memiliki hewan 
peliharaan burung dan ikan, anak-anak 
antusias sekali untuk mengamati, ada 
anak yang sekedar melihat-lihat apa 
yang didepannya, ada anak yang 
mengoyak-oyak kandang, memerikan 
air, ada yang sibuk menutup hidung 
karena tidak tahan dengan baunya, ada 
pula yang sibuk berlarian kesana 
kemari. 
b. Praktek menanya dalam 
pembelajaran pada tema binatang di 
RA Diponegoro 153 Ajibarang Kulon 
 
Pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan ilmiah pada tahap kedua 
adalah Menanya. Adapun yang 
dilakukan oleh guru di RA Diponegoro 
153 Ajibarang Kulon adalah sebagai 
berikut : 
1) Guru memberi kesempatan kepada 
anak untuk bertanya. 
Pada kegiatan belajar mengajar 
sangat memungkinkan sekali untuk 
dapat mengembangkan kebebasan 
untuk mengeluarkan pertanyaan atau 
jawaban, baik oleh guru maupun 
siswa. Guru memberikan 
kesempatan pada anak untuk 
bertanya. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara peneliti pada salah satu 
guru kelompok B dibawah ini: 
“Seperti kita ketahui bahwa 
proses mengamati dan menanya itu 
kan sudah menjadi satu kesatuan 
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yang tidak bisa dipisahkan ya Mba, 
apalagi ketika anak melihat sesuatu 
yang baru mereka lihat otomatis 
timbul pertanyaan-pertanyaan 
didalam hati mereka. Anak usia dini 
kan memiliki rasa ingin tahu yang 
sangat tinggi, ikalau ada sesuatu 
yang belum mereka ketahui dengan 
jelas pasti mereka akan mengajukan 
pertanyaan yang semakin kritis. 
Kemudian anak biasanya bertanya 
kepada Bu Guru dengan saling 
berebut. Jika situasi sudah seperti itu, 
kadang kita biarkan saja mereka 
saling berebut untuk bertanya, 
namun, jika sudah melampaui batas 
guru akan mengarahkan anak untuk 
bertanya satu per satu. Namun, 
kadang-kadang anak yang aktif 
bertanya ya anak itu-itu saja.”15  
Prinsip belajar seperti ini sangat 
sesuai dengan karakteristik anak usia 
dini yang memiliki rasa ingin tahu 
yang sangat tinggi, kritis, dan selalu 
bergerak (tidak mau diam). 
2) Guru menstimulasi anak untuk 
bertanya, membimbing anak untuk 
menyempurnakan pertanyaannya, 
dan mengembangkan rasa ingin 
tahu anak. 
Ketika guru menggunakan 
pendekatan ilmiah atau pendekatan 
saintifik dalam mengembangkan 
pembelajaran, maka peran guru 
bukan sebagai pengajar tetapi 
sebagai pembimbing, yaitu 
membina dan memfasilitasi apa 
yang dibutuhkan oleh anak. Pada 
                                                          
15 Ibid. 
kegiatan Menanya, Guru 
menstimulasi anak untuk bertanya, 
mendorong rasa ingin tahu anak 
dengan membimbing anak untuk 
menyempurnakan pertanyaannya, 
dan mengembangkan rasa ingin 
tahu anak, baik tentang objek yang 
telah diamati maupun hal-hal lain 
yang ingin diketahui oleh anak. 
Sedangkan Anak bertanya tentang 
segala sesuatu yang telah diamati, 
belajar mengembangkan aspek 
bahasanya yakni belajar merangkai 
kalimat tanya agar pertanyaanya 
mudah diterima/dipahami oleh 
orang lain. 
Hal ini sesuai dengan hasil 
observasi peneliti pada kegiatan 
pembelajaran dengan sub tema 
Hewan Peliharaan Burung, ada 
salah satu anak bernama Nabila 
mengajukan pertanyaan “Bu Guru, 
burung si makan sambil minum 
apa?” Mendengar pertanyaan yang 
kurang pas, disinilah kemudian guru 
membimbing serta 
menyempunakan pertanyaan anak 
“Mba Nabila, maksud kamu itu 
makanan dan minuman Burung itu 
apa saja ya?” sehingga pertanyaan 
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anak akan lebih mudah dipahami 
oleh teman-temannya. 
Begitu juga dengan hasil 
observasi peneliti, dimana sedang 
membahas sub tema Binatang air 
dengan sub-sub ikan. Setelah anak-
anak diajak untuk mengamati ikan 
yang ada dikolam, secara otomatis 
berbagai pertanyaan muncul dari 
dalam diri anak. Ada anak yang 
pemberani, langsung melontarkan 
pertanyaan kepada nara sumbernya 
yakni pemilik kolam, ada anak yang 
hanya sekedar berbisik kepada 
temannya, ada anak yang berbisik 
kepada gurunya, dan ada pula anak 
yang cenderung tidak peduli dengan 
apa yang telah dilihatnya. Setiap 
anak memiliki respon yang berbeda. 
Anak belajar merangkai kalimat 
tanya, anak berupaya untuk mencari 
informasi tentang segala sesuatu 
yang dia amati maupun dia 
kerjakan. 
Lain halnya pada observasi 
peneliti di RA Diponegoro 153 
Ajibarang Kulon pada hari Senin 
tanggal 30 April 2018 pada Sub 
tema Binatang peliharaan dengan 
Sub-sub tema domba, dimana guru 
menggunakan media pembelajaran 
berupa poster/gambar macam-
macam hewan. Pada kegiatan 
tersebut terlihat hanya beberapa 
anak saja yang antusias mengikuti 
proses pembelajaran. Penggunan 
media poster ini mungkin kurang 
menarik bagi anak. Namun ketika 
anak diminta untuk menempelkan 
kapas sebagai bulu domba anak-
anak terlihat sangat tertarik dan 
telaten mengerjakan tugas sampai 
selesai. 
c. Praktek mengumpulkan 
informasi dalam pembelajaran 
tematik pada tema binatang di 
RA Diponegoro 153 Ajibarang 
Kulon 
Didalam proses tanya-jawab, 
sebenarnya anak secara tidak 
langsung juga sedang 
mengumpulkan informasi. Di mana 
anak menyimak penjelasan dari 
guru atau nara sumber lainnya. Pada 
tahap ini anak berkesempatan untuk 
menggali serta mendapatkan 
informasi yang sebanyak-
banyaknya dan seluas-luasnya 
tentang hal baru yang belum mereka 
ketahui sebelumnya. 
1) Guru bertanya balik tentang apa 
yang pernah di alami anak 
sebelumnya terkait dengan 
aktivitas yang dilakukan saat ini. 
Dalam mengajukan 
pertanyaan, tentunya guru 
memberikan pertanyaan yang 
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bersifat membimbing agar anak 
bisa menyempurnakan 
pengalamannya. Selain tanya 
jawab, kegiatan mengumpulkan 
informasi ini juga dilakukan 
dengan menyimak langkah-
langkah dalam mengerjakan 
tugas yang akan dilaksanakan. 
Pada kegiatan 
pembelajaran membuat hasil 
karya membuat boneka domba 
dari botol bekas yang ditempeli 
kapas. Awalnya guru 
mempraktekkan cara membuat 
boneka domba tersebut, 
kemudian anak menyimak serta 
memperhatikan langkah demi 
langkah cara membuat boneka 
tersebut sampai selesai. 
2) Guru memberikan kesempatan 
kepada anak untuk menjawab 
pertanyaan teman. 
Karena setiap anak 
memiliki pengetahuan yang 
berbeda satu sama lain, guru 
memberikan kesempatan 
kepada anak-anak untuk 
menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh 
teman-temannya. Dengan 
demikian anak dapat saling 
bertukar pikiran dan berbagi 
pengalaman mereka satu sama 
lain. 
Pada hari Senin tanggal 
23 April 2018 pada Sub Tema 
Hewan Peliharaan, dengan sub-
sub tema Ayam. Anak-anak 
saling berdiskusi dan saling 
mengemukakan pendapatnya 
tentang ayam. Bahkan ada 
beberapa anak yang 
menganggap bahwa 
pendapatnyalah yang paling 
benar tentang ayam. Disinilah 
berbagai informasi dapat 
terkumpulkan, sehingga 
pengetahuan anak akan 
bertambah. 
d. Praktek menalar dalam 
pembelajaran tematik pada tema 
binatang di RA Diponegoro 153 
Ajibarang Kulon 
Dalam proses menalar ini anak 
dan guru saling bertukar pikiran 
atau pengalaman atau pengetahuan 
lama dengan hal yang baru. Diskusi 
merupakan salah satu metode 
pengjaran yang digunakan oleh guru 
agar peserta didik dapat berbagi 
pengetahuan, pandangan, dan 
keterampilannya. Jadi, tujuannya 
adalah untuk mengeksplorasi 
pendapat atau pendangan yang 
berbeda dan untuk mengidentifikasi 
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berbagai kemungkinan. Serta 
manfaatnya adalah untuk melatih 
kemampuan memecahkan masalah 
secara verbal serta memupuk sikap 
demokratis dengan langkah sebagai 
berikut: 
1. Guru membimbing anak untuk 
melakukan aktivitas untuk 
membuktikan rasa ingin tahunya. 
Pada kegiatan menalar ini 
adalah saatnya anak membuktikan 
pengalaman maupun pengetahuan 
yang sudah mereka peroleh pada 
tahap saintifik sebelumnya. 
Biasanya anak-anak diberi 
kesempatan untuk melakukan 
percobaan atau dengan kata lain 
anak diberi kesempatan untuk 
mengaplikasikan atau 
mempraktekkan informasi-
informasi yang telah mereka 
peroleh. 
Berdasarkan hasil 
wawancara, observasi dan 
dokumenasi yang dilakukan oleh 
peneliti di RA Diponegoro 153 
Ajibarang Kulon, pada kegiatan 
menalar ini guru membimbing 
anak untuk mempraktekkan 
memberi makan binatang, praktek 
membuat boneka domba dari 
botol bekas, anak memegang 
langsung/menggambar aneka 
hewan yang mereka pelajari, 
menghubungkan atau 
memasangkan gambar pada 
majalah atau Lembar Kerja Anak 
(LKA), dan lain sebagainya. 
2. Guru membimbing anak 
mengembangkan pertanyaan yang 
bersifat sebab-akibat. 
Setelah anak-anak melakukan 
berbagai percobaan, kemudian 
guru membimbing anak untuk 
mengembangkan pertanyaan yang 
berkaitan dengan sebab akibat 
untuk mempertegas pengalaman 
dan pengetahuan anak. Seperti 
yang dilakukan oleh guru 
kelompok B di RA Diponegoro 
153 Ajibarang Kulon yang 
bertanya langsung pada anak 
tentang persepsi anak tentang 
proses pemeliharaan atau 
pembudidayaan  ikan, pertanyaan 
tentang perbandingan rasa susu 
sebelum diproses dengan rasa 
susu sesudah melalui berbagai 
proses pengolahan, dan lain 
sebagainya. 
Berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti pada kegiatan 
pembelajaran hari Kamis tanggal 
17 April 2018, pada Sub tema 
Binatang serangga dengan sub-
sub tema kepik dimana 
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didalamnya membahas tentang 
bentuk kepik, dimana anak-anak 
diminta untuk membuat bentuk 
kepik. Anak-anak sangat antusias 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
tersebut, terutama ketika guru 
memperagakan cara membuat 
kepik, kemudian anak-anak 
mempraktekkannya dengan 
menggunting lalu menempelkan 
pada buku gambar anak. Ada yang 
mengerjakan sendiri dengan 
cepat, ada yang masih sibuk 
tengok kanan kiri kepada teman-
temannya, adapula yang masih 
butuh bantuan guru. Disinilah 
guru dapat menilai atau mengukur 
sejauh mana pemahaman dan 
pengetahuan yang diperoleh anak. 
e. Praktek mengkomunikasikan 
dalam pembelajaran tematik 
pada tema binatang di RA 
Diponegoro 153 Ajibarang Kulon 
Disinilah akhir dari kegiatan 
atau praktek pendektan saintifik 
dalam pembelajaran tematik anak 
usia dini. Di mana anak dapat 
memunculkan pengetahuan yang 
mereka peroleh dari awal sampai 
akhir. Anak-anak mampu bercerita 
tentang pengalaman atau 
pengetahuan baru mereka didepan 
kelas. Anak mampu menggambar 
binatang yang telah mereka pelajari. 
Anak mampu mewarnai gambar 
binatang yang telah mereka lihat. 
Anak mampu membuat aneka hasil 
karya berdasarkan pengetahuan 
yang baru mereka peroleh setelah 
mengikuti proses sebelumnya. 
Adapun yang dilakukan oleh guru 
RA Diponegoro 153 Ajibarang 
Kulon adalah sebagai berikut: 
1) Guru meminta anak untuk 
bercerita tentang kegiatan yang 
dilakukannya. 
Mengkomunikasikan 
merupakan kegitan untuk 
menyampaikan hal-hal yang telah 
dipelajari dalam berbagai bentuk. 
Salah satunya adalah dengan 
bercerita, di mana Guru meminta 
anak untuk menceritakan tentang 
rangkaian kegiatan yang telah 
dipelajari dan apa saja yang 
dilakukannya. Mulai dari bagaimana 
ciri-ciri binatang, bagaimana bentuk 
binatang, dimana bnatang itu 
tinggal, apa makanan binatang dan 
lain sebagainya. Selain itu, guru juga 
meminta anak untuk menirukan atau 
mendemonstrasikan suara binatang, 
meminta anak untuk menirukan 
gerakan atau cara berjalan binatang. 
2) Guru meminta anak untuk 
menunjukkan hasil karyanya. 
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mengkomunikasikan ini tidak hanya 
menonjolkan aspek bahasa saja 
namun juga dapat ditonjolkan 
dengan berbagai hasil karya anak.  
Seperti, menunjukkan hasil 
karyanya baik berupa gambar, hasil 
mewarnai, aneka lipatan, aneka hasil 
guntingan, boneka domba dari botol 
bekas, dan lain sebagainya. Anak 
tidak hanya menunjukkan hasil 
karya kepada gurunya saja namun 
anak juga harus bisa menjelaskan 
apa yang telah dibuatnya.karena bisa 
jadi antara gru dan anak memiliki 
persepsi yang berbeda. Dengan 
melihat hasil karya anak ini guru 
dapat melihat atau mengukur sejauh 
mana pengalaman atau pengetahuan 
yang diperoleh anak selama proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan saintifik ini. 
Pada kegiatan belajar pada hari 
Jumat tanggal 27 April dimana 
sedang membahas Sub tema 
binatang air dengan sub-sub tema 
ikan, sebelumnya anak-anak dajak 
kekolam ikan, kemudian praktek 
memegang ikan, sehungga mereka 
tahu bagaimana bentuknya. 
Kemudian pada hari itu, anak-anak 
menggambar bentuk ikan sesuai 
ingatan dan kemampuannya. 
Awalnya, banyak anak yang 
mengeluh tidak bisa, namun guru 
memotivasi dan meyakinkan anak 
bahwa mereka pasti bisa. Anak-anak 
sangat serius dalam membuat 
gambar ikan tersebut, mereka 
menggambar dengan sangat telaten 
dan hati-hati. Selesai menggambar, 
anak diminta untuk menunjukkan 
hasil karyanya. Ada beberapa anak 
yang dengan bangganya 
menunjukkan hasil karyanya itu, 
adapul yang masih malu-malu. 
Kemudian setelah pembelajaran 
selesai dilanjut dengan kegiatan 
penutup. Kegiatan menutup 
pelajaran sendiri merupakan 
kegiatan yang dilakukan oleh guru 
untuk mengakhiri pelajaran atau 
kegiatan belajar mengajar. Usaha 
menutup pelajaran tersebut 
dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran menyeluruh tentang apa 
yang telah dipelajari oleh peserta 
didik, mengetahui tingkat 
pencapaian peserta didik, serta 
tingkat keberhasilan guru dalam 
proses belajar mengajar. 
Di RA Muslimat NU 
Diponegoro 153 Ajibarang Kulon 
kegiatan penutup lebih sering diisi 
degan kegiatan tanya jawab atau 
mengulas kembali apa yang telah 
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dipelajari. Hal ini dilakukan dengan 
tujuan anak-anak mampu mengingat 
kembali rangkaian kegiatan-
kegiatan yang telah dilakukan. 
Kemudian guru memberi 
kesempatan kepada anak untuk 
menyampaikan pesan dan kesan 
pada hari tersebut. Setelah itu, guru 
menginformasikan sedikit gambaran 
kegiatan yang akan dilakukan esok 
hari. dengan demikian anak-anak 
diharapkan akan lebih antusias 
untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran keesokan harinya. 
Kegiatan penutupan 
pembelajaran ini diakhiri dengan 
menyanyikan lagu sayonara dan 
gelang sipaku gelang, kemudian 
dilanjutkan dengan melafalkan do’a 
setelah belajr, diantaranya adalah 
melafalkan surat Al’Ashr, do’a 
menutup majelis, dan do’a keluar 
rumah bersama-sama. Guru 
menyapa anak dan mengucapkan 
salam, sedangkan anak-anak 
menjawab salam dari guru 
kemudian pulang dengan antri 
sambil bersalaman. 
Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang 
telah dilakukan oleh peneliti di 
Raudlatul Athfal Muslimat NU 
Diponegoro 153 Ajibarang Kulon 
Kecamatan Ajibarang Kabupaten 
Banyumas melaui paparan di atas di 
RA tersebut telah mempraktekkan  
pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran tematik anak usia dini 
pada tema binatang dengan baik. 
Didalam proses pembelajaran secara 
keseluruhan sudah mencakup lima 
tahapan dalam pendekatan saintifik 
mulai dari proses mengamati, 
menanya, mengumpulkan 
informasi, menalar, dan 
mengkomunikasikan. 
Dari penjelasan diatas 
pendekatan saintifik yang telah 
dipraktekkan oleh RA Muslimat NU 
Diponegoro 153 Ajibarang Kulon 
secara keseluruhan sudah berjalan 
dengan cukup baik hal ini karena 
adanya dukungan dan kerjasama 
yang baik antara guru, walisiswa, 
dan masyarakat sekitar. Hal ini 
sesuai pernyataan Kepala RA yang 
menyatakan: 
“Selama pembelajaran untuk 
tema Binatang ini kami 
menggunakan benda konkrit sebagai 
media pembelajaran. Selain itu, 
kami juga sesekali mengajak anak-
anak mengunjungi tempat sekitar 
RA seperti kolam ikan,  megamati 
burung, dan lain sebagainya. Hal-hal 
yang kelihatan sepele justru 
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biasanya kami jadikan sebagai 
media pembelajaran yang 
memudahkan anak dalam 
memahami materi pembelajaran. 
Puncak temanya tahun ini kami akan 
mengadakan kunjungan edukasi ke 
MILBA Karang Lewas. Hal ini 
bertujuan agar anak-anak tahu asal 
susu dari mana, dan cara mengolah 
susunya seperti apa, hingga susu 
tersebut bisa diminum secara 
langsung oleh mereka”.16  
Di RA Diponegoro 153 
Ajibarang Kulon, guru masih 
mengalami kesulitan dalam 
mengajak anak untuk bertanya dan 
mengkomunikasikan. Terutama 
ketika kegiatan belajar dilakukan 
didalam kelas, sehingga terkesan 
guru lebih mendominasi kegiatan 
belajar. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan salah satu guru yaitu 
sebagai berikut: 
“Kalau belajar dikelas itu ya 
mba, guru lebih ekstra dalam 
memberkan penjelasan. Kadang 
sudah dijelaskan panjang lebar pun 
anak masih kurang paham juga. 
Harus memancing anak untuk 
bertanya dan memotivasi anak 
ketika maju kedepan”17  
                                                          
16 Ibid. 
Selain itu penggunaan media 
pembelajaran juga sangat 
mempengaruhi semangat belajar 
anak, anak terlihat bosan bahkan 
cenderung lebih suka bermain 
sendiri. Hal ini sesuai dengan 
wawancara peneliti dengan salah 
satu anak yang menyatakan bahwa 
“Kalau poster seperti itu, aku 
juga punya dirumah” 
 
Dari pernyataan diatas 
menegaskan bahwa praktek 
pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran tematik anak usia dini 
pada tema binatang sudah 
dilaksanakan selama proses 
pembelajaran berlangsung, namun 
belum dilaksanakan secara 
maksimal. Hal ini juga terlihat dari 
proses kegiatan pembelajaran yang 
berjalan kurang efektif karena 
keterbatasan waktu yang tersedia. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan 
dari guru kelompok B sebagai 
berikut : 
“Sebenarnya untuk 
menyampaikan segala sesuatu 
tentang binatang dengan kurun 
waktu hanya tiga minggu itu 
menurut saya kurang ya Mba, 
17 Windiarsih, Wawancara Dengan Guru 
Kelompok B1, 2018. 
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apalagi di tingkat RA ini kan mulai 
jam 07.30 sampai dengan jam 
10.00wib saja. Untuk itu dengan 
keterbatasan waktu yang dimiliki, 
kita memilih tema dan sub tema 
yang terdekat dengan dunia sekitar 
anak, agar mudah dipahami dan 
dimengerti oleh anak. Belum lagi 
soal pengadaan biaya untuk 
mendukung kegiatan 5M secara 
maksimal kan tidak sedikit.”18  
Dengan waktu yang terlalu 
singkat tersebut guru dituntut untuk 
menyampaikan materi pembelajaran 
yang akan disampaikan dengan 
sedikit tergesa-gesa sehingga 
penyampaiannya kurang maksimal. 
 
2. Faktor Penghambat dan Pendukung 
Praktek Pendektan Saintifik dalam 
Pembelajaran Tematik Pada Tema 
Binatang di RA Diponegoro 153 
Ajibarang Kulon 
Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti terkait praktek pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran tematik 
pada tema binatang di RA Diponegoro 
153 Ajibarang Kulon Kabupaten 
Banyumas menunjukkan bahwa RA 
tersebut sudah mempraktekkan dengan 
baik namun kurang optimal. Hal ini 
                                                          
18 Ibid. 
dikarenakan guru merasa Kurikulum 
2013 masih baru dan perlu adanya 
penyesuaian, apalagi dengan 
keterbatasan waktu pembelajaran yang 
tersedia sangat minim hanya 2 jam 30 
menit saja. 
Faktor penghambat dalam praktek 
pendekatan saintifik ini adalah 
keterbatasan biaya, sarana dan 
prasarana yang kurang memadai dan  
guru masih merasa kesulitan dalam 
mengubah cara belajar siswa yang 
sesuai dengan kurikulum 2013. 
Faktor pendukung dalam praktek 
pendekatan saintifik ini adalah adanya 
kerjasama yang beik antara pihak 
sekolah dengan masyarakat sekitar RA, 
dimana masyarakat bersedia menjadi 
narasumber dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan 
saintifik di RA Diponegoro 153 
Ajibarang Kulon ini sehingga kegiatan 
saintifik dapat dilaksanakan dengan 
baik. 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu 
secara keseluruhan praktek pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran tematik anak usia dini pada 
tema binatang di RA Muslimat NU Diponegoro 
153 Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang 
Kabupaten Banyumas sudah dilaksanakan 
dengan baik meskipun belum dilakukan secara 
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maksimal. Kegiatan saintifik dalam 
pembelajaran PAUD tidak identik dengan belaja 
sains melainkan memadukan langkah-langkah 
ilmiah dalam proses pembelajaran yang 
disesuaikan dengan tema-tema pembelajaran 
dalam hal ini adalah tema binatang. Adapun 
rangkaian kegiatan praktek pendekatan saintifik 
yang meliputi 5M yaitu mengamati, menanya, 
mengumpulkan innformasi, menalar dan 
mengkomunikasikan. 
Adanya hambatan seperti minimnya 
dana, sarana dan prasarana yang kurang 
memadai, dan kurangnya kreatifitas guru 
masih dapat disiasati dengan memanfaatkan 
sumber daya lingkungan sekitar RA. Hal 
tersebut dilakukan dengan bekerjasama 
dengan warga sekitar yang memiliki hewan 
peliharaan burung, ayam, kolam ikan, dan 
lain sebagainya sehingga anak-anak dapat 
belajar mengenal aneka binatang. 
DAFTAR PUSTAKA  
Dadan Suryana, “Pembelajaran Tematik 
Terpadu Berbasis Pendekatan 
Saintifik di Taman Kanak-Kanak”, 
Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol. 
11 Edisi 1, April, 2017. 
Een Y. Haenilah, Kurikulum dan 
Pembelajaran PAUD, Yogyakarta: 
Media Akademi, 2015. 
Eka Sutisnawati dkk, “Keterampilan 
Saintifik Anak Kelompok A pada 
Permainan Sains di Sentra Bahan 
Alam RA Baiturrahman”, Jurnal 
Pendidikan dan Konseling, Vol 1 
Nomor 2, 2020. 
Herina Yunita dkk, “Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Melalui 
Pendekatan Saintifik, Jurnal Obsesi: 
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 
Vol. 3 (2) 2019. 
Janet Kay, Pendidikan Anak Usia Dini, 
Yogyakarta: Kanisius, 2013. 
Moh. Umar Usman, Menjadi Guru 
Profesional, Bandung: Remaja 
Rosda Karya, 2010. 
Ni Wayan Eka Klarissa, “Pengaruh 
Pendektan Saintifik Terhadap 
Kemampuan Sains Permulaan Anak 
Kelompok B3 TK Sila Chandra I 
Batubulan, Jurnal Pendidikan Anak 
Usia Dini Ganesha, Vol. 6 No. 3 
Tahun 2018. 
Novan Ardy Wiyani, Manajemen PAUD 
Bermutu. Yogyakarta; Gava Media, 
2015. 
Novan Ardy Wiyani, Teacher Preneurship, 
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012. 
Nurlia Latipah, “Pembelajaran IPA pada 
Pendidikan Anak Usia Dini, Jurnal 
al-Fitrah Vol. 1 No. 2 Januari 2018. 
Rini Hildayani, dkk, Psikologi 
Perkembangan Anak, Tangerang 
Selatan: Universitas Terbuka, 2013. 
Rusman. Model-Model Pembelajaran 
Mengembangkan Profesionalisme 
Guru. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2012. 
Sarinah, “Bagaimana Manajemen 
Kurikulum Pendidikan Anak Usia 
Dini di RA al-Haq Pematang 
Gubernur Kota Bengkulu”, Jurnal 
al-Fitrah Vol. 2 No. 1 Juli 2018. 
Zainal Arifin, Konsep dan Model 
Pengembangan Kurikulum, 
Bandung: Rosdakarya, 2011. 
 
